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ABSTRACT 

This research aims to examine the influence of the CIRC (Cooperative Integrated 
Reading and Composition) learning model assisted by alphabet card media on the 
initial reading skills and concept understanding of class II students at SDN 
Plumutan. This research uses a quantitative approach with a Quasi Experimental 
Design, especially Non-Equivalent Control Group Design. The research sample 
consisted of class IIA and IIB students, selected using purposive sampling 
technique. Data was collected through cognitive tests, observation, interviews and 
documentation. The data analysis techniques used are normality test, 
homogeneity test, independent sample t-test, and simple linear regression test. 
The results of the research showed that: there were significant differences in 
beginner reading skills and understanding of concepts between the experimental 
class (using the CIRC model with alphabet card media) and the control class 
(using the CIRC model without alphabet card media), the CIRC learning model 
which was assisted with alphabet card media influential. significant impact on 
students' reading skills. The results of the simple linear regression test show a 
positive relationship between the learning model and reading skills. The 
conclusion of this research shows that the CIRC learning model assisted by 
alphabet card media is effective in improving the initial reading skills and concept 
understanding of class II students. The use of alphabet card media in the CIRC 
model can help students learn to recognize letters more easily and interestingly, 
thereby increasing student interest and participation in learning. This research 
provides recommendations for teachers to implement the CIRC learning model 
using alphabet cards as a strategy to improve reading skills and concept 
understanding for lower grade students. 

Keywords: CIRC Learning Model, Alphabet Card Media, Beginning Reading Skills, 
Understanding Concepts 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran CIRC 
(Cooperative Integrated Reading and Composition) yang dibantu dengan media 
alfabet card terhadap keterampilan membaca permulaan dan pemahaman konsep 
siswa kelas II di SDN Plumutan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain Quasi Experimental Design, khususnya Non-Equivalent 
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Control Group Design. Sampel penelitian terdiri dari siswa kelas IIA dan IIB, yang 
dipilih dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui tes kognitif, 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah uji normalitas, uji homogenitas, uji independent sample t-test, dan uji 
regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: terdapat perbedaan 
signifikan dalam keterampilan membaca permulaan dan pemahaman konsep 
antara kelas eksperimen (menggunakan model CIRC dengan media alfabet card) 
dan kelas kontrol (menggunakan model CIRC tanpa media alfabet card), Model 
pembelajaran CIRC yang dibantu dengan media alfabet card berpengaruh 
signifikan terhadap keterampilan membaca siswa. Hasil uji regresi linier 
sederhana menunjukkan hubungan positif antara model pembelajaran dan 
keterampilan membaca. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa model 
pembelajaran CIRC yang dibantu dengan media alfabet card efektif dalam 
meningkatkan keterampilan membaca permulaan dan pemahaman konsep siswa 
kelas II. Penggunaan media alfabet card dalam model CIRC dapat membantu 
siswa belajar mengenal huruf dengan lebih mudah dan menarik, sehingga 
meningkatkan minat dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Penelitian ini 
memberikan rekomendasi bagi guru untuk menerapkan model pembelajaran CIRC 
dengan media alfabet card sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan 
keterampilan membaca dan pemahaman konsep siswa kelas rendah.  
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran CIRC, Media Alfabet Card, Keterampilan 
Membaca Permulaan, Pemahaman Konsep 
 
A. Pendahuluan 

Salah satu muatan materi yang 

termasuk dalam pembelajaran yang 

ada di kurikulum merdeka adalah 

Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia 

merupakan mata pelajaran wajib dan 

sangat penting untuk diajarkan 

kepada seluruh siswa siswi. Hal ini 

termasuk keterampilan empati yang 

harus dikembangkan guru terhadap 

siswanya. Menurut Tarigan (2013) 

setiap keterampilan berhubungan 

erat dengan tiga keterampilan lainnya 

secara berbeda. Oleh karena itu, 

seseorang harus menguasai keempat 

keterampilan berbahasa: menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. 

Semua keterampilan tersebut dan 

keterampilan membaca harus 

mendapat perhatian khusus karena 

banyak anak di sekolah dasar yang 

belum mampu membaca dengan 

baik.. Meskipun demikian, membaca 

adalah salah satu keterampilan siswa 

yang paling penting agar mereka 

dapat berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran.  

Keterampilan membaca 

merupakan salah satu keterampilan 

yang sangat berpengaruh 
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dalamproses peningkataan 

kemampuan siswa. Melalui 

membaca, siswa dapat menggali 

potensi dan keterampilan mereka, 

meningkatkan sikap positif, 

memperluas wawasan, melatih 

konsentrasi, serta meningkatkan 

prestasinya di sekolah (sugiarti, 

2012). Sehingga dengan adanya 

pembelajaran membaca sekolah 

dasar, siswa dapat lebih 

mengembangkan dirinya. Jika anak 

sekolah dasar tidak mahir membaca, 

mereka akan menghadapi banyak 

kesulitan saat belajar beberapa mata 

pelajaran di kelas berikutnya 

(Gumono, 2014).. 

Dalam pembelajaran tematik 

dikelas rendah khususnya siswa SD 

kelas II  lebih menuntut siswa untuk 

dapat membunyikan lambing-

lambang bahasa tersebut, untuk 

memperoleh keterampilan membaca. 

Perkembangan membaca pada siswa 

SD kelas II tidak memiliki 

kemampuan membaca yang 

sebenarnya, tetapi masih dalam 

tahap belajar untuk memperoleh 

kemampuan tersebut. Di kelas I dan 

II, keterampilan membaca diajarkan. 

Tujuannya adalah agar siswa dapat 

memahami dan menyuarakan tulisan 

dengan intonasi yang tepat, yang 

akan membantu mereka belajar 

membaca lebih lanjut. Yang harus 

diukur adalah keterampilan membaca 

yang penekananya pada 

keterampilan membunyikan lambang-

lambang. 

Salah satu masalah yang saat 

ini dihadapi oleh sistem pendidikan 

Indonesia adalah rendahnya tingkat 

keterampilan membaca siswa pada 

kegiatan pembelajaran disekolah. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil survei 

yang dilakukian oleh  Programme for 

internasional student assessment 

(PISA) pada tahun 2018. Hasil survei 

PISA tersebut memberikan hasil 

bahwa Indonesia berada diurutan ke 

74 dari 79 negara atau peringkat ke 6 

dari bawah, dimana dalam kategori 

keterampilan membacanya hanya 

mencapai skor rata rata 371 poin 

(PISA, 2018). Dari hasil data diatas 

dapat dikatakan bahwa pemahaman 

membaca siswa di Indonesia masih 

belum memberikan dampak yang 

signifikan dan bahkan masih 

dikatakan tergolong rendah. Dengan 

indicator Ketepatan lafal dan intonasi 

bacaan, Kelancaran dan kejelasan 

membaca, Keutuhan membaca 

Permasalahan dalam 

pembelajaran membaca tersebut juga 

terjadi di SDN Plumutan kelas II . 
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Keterampilan membaca siswa kelas II 

masih tergolong rendah, hal tersebut 

disebabkan masih banyaknya siswa 

yang belum bisa memahami huruf 

alfabet dan belum bisa menyusun 

huruf menjadi kata. Dibawah ini 

indicator keterampilan membaca 

menurut (Sundari RK, 2017). 

 
Tabel 1 Keterampilan membaca 

permulaan 
Sub 

Indikator 
Kelas Rata-

rata 2A 2B 
Ketepatan 
lafal dan 
intonasi 
bacaan 

62 % 42% 52% 

Kelancaran 
dan 
kejelasan 
membaca 

42% 37 % 39,5% 

Keutuhan 
membaca 56% 40% 48% 

Rata-rata 53% 40% 50,5% 
 

Dari hasil wawancara yang telah 

dilakukan peneliti dengan guru kelas. 

Ketika siswa diminta untuk membaca 

beberapa huruf dan beberapa kata, 

beberapa siswa dapat membaca 

dengan baik dan lancar, akan tetapi 

ada juga siswa yang bisa membaca 

hurufnya namun tidak bisa 

menyebutkan kata yang diberikan, 

dengan begitu dapat mempengaruhi 

pemahaman konsep kepada para 

siswa siswi. Pemahaman konsep 

adalah kemampuan siswa dalam 

menangkap suatu materi yang 

disajikan kedalam bentuk yang lebih 

dipahami, mampu memberikan 

interpretasi, mampu memberikan 

interpretasi dan mampu 

mengaplikasikannya . Pemahaman 

konsep ini sangat penting guna untuk 

para siswa mengerti denga napa 

yang akan dipelajari dan nantinya 

akan lebih mudah untuk mengikuti 

kegiatan belajar mengajar pada 

tingkatan yang lebih tinggi Siswa 

mengalami kesulitan dalam 

menyusun kata karena berbagai 

faktor, salah satunya karena proses 

pembelajaran yang masih berpusat 

pada pendidik, dimana pembelajaran 

siswa kurang terlibat aktif dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran 

dikelas. Kemudian model 

pembelajaran yang digunakan oleh 

guru masih  metode ceramah dan 

tanya jawab, kegiatan seperti itu akan 

menimbulkan  rasa bosan pada diri 

siswa jika diulang secara terus 

menerus. Hal ini juga menyebabkan 

suasana kelas menjadi monoton dan 

kurang bervariasi. Selain itu, pada 

saat memberikan pelajaran guru 

jarang menggunakan media 

pembelajaran, hanya mengandalkan 

buku siswa sebagai bahan ajarnya, 

sehingga minat siswa dalam 

membaca semakin rendah. 
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Berdasarkan indikator dalam 

pemecahan suatu masalah dapat 

diselesaikan dengan menggunakan 

cara menurut (Prihantoro, 2017) 

dimana permasalahan tersebut dapat 

diselesaikan dengan 7 tahap yang 

terdiri dari yaitu: Menafsirkan, 

mencontohkan, mengklasifikasikan, 

merangkum, menyimpulkan, 

membandingkan, dan menjelaskan. 

 
Tabel 2 Rata-rata pemahaman 

konsep siswa 
Indicator 

Pemahaman 
Konsep 

Kelas II A Kelas 
II B 

Rata-
rata 

Menafsirkan 51,0 45,1 48,5 51,0 
Mencontohka
n 

47,9 47,1 47,5 47,9 

Mengklasifika
sikan 

52,2 41,7 46,95 52,2 

Merangkum 58,9 41,7 50,3 58,9 
Menyimpulka
n 

47,1 37,3 39,5 47,1 

Membanding
kan 

52,9 45,1 49,0 52,9 

Menjelaskan 54,9 39,2 47,5 54,9 
Rata-rata 50,4 44,0 47,2 50,4 

 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

proses pembelajaran di kelas harus 

diubah. Oleh karena itu, untuk 

menyelesaikan masalah tersebut, 

keterampilan membaca siswa harus 

diatasi sejak awal, dengan 

menggunakan model pembelajaran 

yang tepat dan pembelajaran yang 

sesuai. Model pembelajaran sangat 

penting untuk kegiatan pembelajaran. 

Selain membantu guru dalam 

menyampaikan materi, mereka juga 

dapat membantu siswa memahami 

apa yang diajarkan oleh guru. 

Model pembelajaran CIRC 

adalah salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan keterampilan 

membaca permulaan dan 

pemahaman konsep siswa (Ariyana & 

Suastika, 2022; Fitriyani et al., 2020; 

Hasriyanti, 2019; Ilham et al., 2022; 

Milasari diahmilasasri et al., 2024; 

Mustafa & Samad, 2015; Nawawulan 

et al., 2023; Wahyuningsih & 

Citraningrum, 2019; Zarina et al., 

2013) Model ini memungkinkan siswa 

untuk berpikir dalam menemukan 

informasi secara kelompok karena 

mereka terlibat secara langsung 

dalam proses pembelajaran. Dengan 

demikian, siswa berpartisipasi secara 

aktif dalam proses pembelajaran, 

yang menghasilkan peningkatan hasil 

belajar mereka (Shoimin, 1988). 

Selain itu diperlukan media yang  

dapat meningkatkan keterampilan 

membaca dan pemahaman konsep 

siswa yaitu media alfabet card. 

Alfabet card adalah media 

pembelajaran berbantuk kartu yang 

berisi susunan huruf, gambar, teks, 

atau tanda simbol. Dan dengan 

bantuan media alfabet card dapat 
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membantu siswa untuk belajar 

mengenal huruf dengan mudah 

karena terdapat gambar yang 

menarik, sehingga memperlancar 

keterampilan membaca siswa,  

Studi ini bertujuan untuk 

menentukan seberapa besar 

pengaruh model pembelajaran CIRC 

yang membantu media alfabet kartu 

terhadap kemampuan membaca 

siswa. peneliti ini memfokuskan pada 

keterampilan membaca dan 

pemahaman konsep siswa. Media 

alfabet card sangat membantu siswa 

dalam membaca permulaan dan 

pemahaman konsep siswa, karena 

dalam alfabet card terdiri daari huruf-

huruf, gambar-gambar yang menarik 

ehingga siswa dapat menguasai kata 

yang banyak. Media alfabet card 

yaitu media pembelajaran yang 

berbentuk kartu kata,dan 

gambar.Hubungan media dengan 

membaca permulaan dan 

pemahaman konsep siswa yaitu 

dapat meningkatkan keterampilan 

membaca dan pemahaman konsep 

siswa, dalam penelitian ini 

diharapkan agar nantinya mampu 

menjadi alternatif untuk 

meningkatkan keterampilan 

membaca siswa. 

 

B. Metode Penelitian 
Subjek pada penelitian ini 

adalah siswa kelas IIA dan IIB SDN 

Plumutan. Jenis data pada penelitian 

ini adalah kuantitatif dengan 

menggunakan metode quasi 

experimental design  dengan bentuk 

purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah Tes (Pre-test dan Post-

test) dan Non Tes (Observasi, 

Wawancara tidak terstruktur, dan 

Dokumentasi). Teknik analisis data 

pada penelitian ini adalah uji 

normalitas, uji homogenitas, uji 

hipotesis yang berupa uji 

independent sample t-test dan uji 

regresi linier sederhana. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Untuk mengetahui perbedaan 

hasil rata-rata membaca dilakukan 

dengan melihat hasil uji independent 

T-test. Berikut ini hasil uji 

Independent T-test dari penelitian 

yang telah dilakukan: 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Uji 

Independent test 
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Dari data hasil uji Independent 

sample T-test terlihat nilai sig 0,049 < 

0,05 maka dapat disimpulkan H0 

ditolak dan Ha diterima. Ini berarti 

menunjukkan adanya perbedaan 

rata-rata membaca siswa yang 

signifikan atau terdapat perbedaan 

pembelajaran antara pembelajaran 

dengan menggunakan model 

pempelajaran CIRC berbantuan 

media alfabet card dan pembelajaran 

menggunakan model CIRC tanpa 

berbantuan alfabet card di kelas II. 

Dilihat dari mean atau rata-rata kelas 

eksperimen dan kelas control, 

terbukti kelas eksperimen memiliki 

rata-rata lebih tinggi sebesar 95,83, 

sementara kelas control hanya 

memiliki rata rata 84,33. Selisih 

kedua rata-rata tersebut sebesar 

11,5. 

Untuk mengetahui perbedaan 

hasil rata-rata membaca dilakukan 

dengan melihat hasil uji independent 

T-test. Berikut ini hasil uji 

Independent T-test dari penelitian 

yang telah dilakukan. 
Tabel 4.2 Hasil Uji Independent 

Sampet T-test Pemahaman konsep 

No kelas t df Sig. Mean 
1 Kelas 

Eksperi
men 

5.615 45 0.00
0 

73,34 

2 Kelas 
Kontrol 

5.670 38,56
4 

0.00
0 

67,50 

 

Dari data hasil uji independen 

sampel t test terlihat nilai n 0,000< 

0,05 maka dapat disimpulkan h0 

ditolak dan ha diterima. Ini berarti 

menunjukkan adanya perbedaan 

rata-rata pemahaman konsep siswa 

yang signifikan atau terdapat 

perbedaan kualitas pembelajaran 

antara pembelajaran dengan 

menggunakan model CIRC tanpa 

bantuan media alfabet card dengan 

pembelajaran menggunakan model 

CIRC berbantuan alfabet card di 

kelas II. Rataan nilai kelas 

eksperimen sebesar 73,34, 

sedangkan nilai rata – rata kelas 

control sebesar 67,50, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hasil rataan 

kelas eksperimen lebih besar 

dibanding rataan nilai kelas kontrol 

dengan selisih nilai 5,84. Disimpulkan 

bahwa pembelajaran menggunakan 

model CIRC berbantuan media 

alfabet card memberikan perbedaan 

rata-rata pemahaman konsep siswa 

yang signifikan pada proses 

pembelajaran 

Untuk menguji hipotesis II, uji 

regresi linier sederhana digunakan. 

Ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh antara variabel 

independen (X) dan variabel 

independen (Y). Hasil uji regresi linier 
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sederhana yang dilakukan peneliti 

dapat dilihat di sini.  

Hasil Uji Regresi Linier 

Sederhana ANOVA Keterampilan 

Membaca Permulaan. 
Tabel 4 ANNOVA 

Model 
Sum 

of 
Squa
res 

df 
Mea

n 
Squ
are 

F Sig. 

Regre
ssion 

24.44
6 

1 24.4
46 

2.264 .000.1
47b 

Residu
al 

226.
772 

2
1 

10.
799 

226.
772 

 

Total 251.2
17 

2
2 

   

 
Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linier 

Sederhana summary Keterampilan 
Membaca Permulaan 

Mode
l 

R R 
Squar
e 

Adjuste
d R 
Square 

Std. 
Error of 
the 
Estimat
e 

1 .312
a 

.097 .054 3.28613 

Berdasarkan hasil perhitungan 

data di atas diketahui bahwa nilai F 

hitung sebesar 2,264 Dengan tingkat 

signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 

Dengan nilai R square sebesar 0.097 

= 9,7% sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima, jadi modal regresi dapat 

dipakai untuk memprediksi variabel 

partisipasi atau dengan kata lain 

terdapat pengaruh variabel x (model 

pembelajaran CIRC berbahan media 

alfabet card) terhadap variabel y( 

model CIRC berbantuan media 

alfabet card )Hal ini menunjukkan 

bahwa model dan media yang 

digunakan pada penelitian ini 

memiliki pengaruh terhadap 

keterampilan membaca  

Uji hipotesis II dilaksanakan 

dengan menggunakan uji regresi 

linier sederhana yang digunakan 

untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh antara variabel independen 

(X) terhadap variabel independen (Y).  

Berikut ini merupakan hasil uji regresi 

linear sederhana yang telah 

dilakukan peneliti.  
Tabel 6 Hasil Regresi Linier 

Sederhana ANOVA Pemahaman Konsep 

Model 
Sum 

of 
Squa
res 

d
f 

Mea
n 

Squ
are 

F Si
g. 

Regres
sion 

14.68
5 1 14.6

85 
.8
03 

.03
8b 

Residu
al 

384.1
84 

2
1 

18.2
94 

  

a. Dependent Variable: b  

b.Predictors: (Constant), a 

Tabel 7  Model Summary 

Mod
el R 

R 
Squa

re 

Adjust
ed R 

Squar
e 

Std. 
Error 
of the 
Estim

ate 
1 .19

2a .037 -.009 4.2772
1 

a. Predictors: (Constant), a 

Berdasarkan hasil perhitungan 

data di atas diketahui bahwa nilai F 

hitung sebesar 0,803 Dengan tingkat 

signifikasi sebesar 0,038 < 0,05 

Dengan nilai R square sebesar 

0.037= 3,7% sehingga Ho ditolak dan 
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Ha diterima, jadi modal regresi dapat 

dipakai untuk memprediksi variabel 

partisipasi atau dengan kata lain 

terdapat pengaruh variabel x (model 

pembelajaran CIRC berbahan media 

alfabet card) terhadap variabel y 

(model CIRC berbantuan media 

alfabet card ). Hal ini menunjukkan 

bahwa model dan media yang 

digunakan pada penelitian ini 

memiliki pengaruh terhadap 

keterampilan membaca. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis 

keefektifan model pembelajaran 

CIRC (cooperation) berbantuan 

media alfabet card untuk 

meningkatkan keterampilan 

membaca dan pemahaman konsep 

siswa kelas II dapat disimpulkan 

sebagai berikut :  

1. Terdapat perbedaan keterampilan 

membaca permulaan 

menggunakan model CIRC 

berbantuan media alfabet card. 

Hasil uji independent T-Test 0,049 

< 0,05 maka dapat disimpulkan 

Ho ditolak dan Ha diterima. Ini 

berarti menunjukkan adanya 

perbedaan keterampilan 

membaca permulaan yang 

signifikan atau terdapat 

perbedaan kualitas pembelajaran 

antara pembelajaran dengan 

menggunakan model CIRC 

berbantuan media alfabet card 

dan pembelajaran dengan 

menggunakan model 

pembelajaran CIRC tanpa 

berbantuan media alfabet card di 

kelas II. Dilihat dari mean atau 

rata-rata angket kelas eksperimen 

dan kelas control, terbukti kelas 

eksperimen memiliki rata-rata 

lebih tinggi sebesar 95,83, 

sementara kelas control hanya 

memiliki rata-rata 85,33. Selisih 

kedua rata-rata tersebut sebesar 

10,5.  

2. Terdapat perbedaan pemahaman 

konsep siswa menggunakan 

model pembelakaran CIRC 

berbantuan media alfabet card. 

Dari data uji Independent sample 

T test terlihat nilai sig 0,000 < 0,05 

maka dapat disimpulkan Ho 

ditolak dan Ha diterima. Ini berarti 

menunjukkan adanya perbedaan 

pemahaman konsep siswa yang 

signifikan atau terdapat 

perbedaan kualitas pembelajaran 

antara pembelajaran dengan 

menggunakan model CIRC tanpa 

berbantuan media alfabet card 

dengan pembelajaran dengan 
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menggunakan model CIRC 

berbantuan media alfabet card. 

Rataan nilai kelas eksperimen 

sebesar 73,34 sedangkan rataan 

kelas control sebesar 67,50. 

Disimpulkan bahwa pembelajaran 

menggunakan model CIRC 

berbantuan media alfabet card 

mampu memberikan perbedaan 

pemahaman konsep siswa yang 

signifikan pada proses 

pembelajaran.  

3. Terdapat pengaruh model CIRC 

berbantuan media alfabet card 

terhadap membaca siswa. Dari 

data table Anova, diperbolehkan 

nilai f = 24.446 dan Sig = 0,000 

dan dapat disimpulkan bahwa 

Sig.. 0,000 < 0,05 yang berarti Ho 

ditolak dan Ha diterima, ini 

menunjukkan adanya pengaruh 

penggunaan model pembelajaran 

CIRC berbantuan media alfabet 

card terhadap membaca siswa. 

Jadi persamaan linier atau X 

mmpunyai hubungan liner 

terhadap Y atau X berpengaruh 

secara positif trdapat Y ( tanda 

positif diambil dari tanda koefisien 

regresi). Sedangkan dari hasil 

Summary data diatas diperoleh 

niilai R. Square = 0,97. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa 

model pembelajaran CIRC 

berbantuan media alfabet card 

memberikan pengaruh terhadap 

membaca siswa sebesar 0,97. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran CIRC 

berbantuan media alfabet card 

memberikan pengaruh terhadap 

membaca siswa. 

4. Terhadap pengaruh model CIRC 

berbantuan media alfabet card 

terhadap pemahaman konsep 

siswa, dari hasil Anova data tabel 

diperoleh nilaii F =  0,083 dan Sig. 

= 0,038 dan dapat disimpulkan 

bahwa Sig. = 0,038 < 0,05 yang 

berati Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jadi persamaan adalah linier atau 

x mempunyai hubungan linier 

terhadap y atau x berpengaruh 

secara positif terhadap y ( tanda 

positif diambil dari tanda koefisien 

regresi). Dari hasil uji Summary 

diperoleh nilai R. Square 0,037. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

model pembelajaran CIRC 

berbantuan media alfabet card 

dapat diatasi atau dijelaskan 

sebesar 0,037. Dengan kata ini 

model pembelajaran CIRC  

berbantuan media alfabet card 

mempengaruhi membaca siswa 

dan pemahaman konsep siswa 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 03, September 2024  

344 
 

sebesar 0,037. Dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan peggunaan model 

pembelajaran CIRC berbantuan 

media alfabet card terhadap 

pemahaman konsep siswa.  
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